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Telah dilakuJ u penelitian pengaruh panen ter
hadap kandungan minyak ateiri dalam herba timi. Sampel
diambil dari Lereng Lawu (Pancot dan Comorosewu) dan pf
nen dilakukan pada saat timi berumur 6 bulan serta 3 bu
lan sesudahnya.

Setelah sampel diambil kemudian dikering-a -
nginkan,dipisahkan dari bagian yang tidak oikehendaki
dan kotoran lain. Herba timi yang diperoleh di*eringkan
di atae kapur tohor, kemudian ditetap*an kadar minyak
atsirinya dengan cara deetilasi aliran kembali dengan £
lat Stahl, Sedang penetapan kadar air dengan cara desti
iaai toiuen. Dari hasil ini minya* atsirinya diperhi -
tungkan ternadap kandungan airnya. Kemudian dilakukan
tes kemaknaan terhadap kandanOan minyak atsiri rata-ra-
ta maEing-masing carpel.

Dari penelitian ini dapat dieimpul”an bahwa:
- tidak selamanya panen kedua akan memberikan minyak at

siri leoih banyak daripada panen pertama (Cemorosewu,
panen pertama * 2,38 % v/b dan kedua 1,71 % v/b),
kecuali telah diperoleh tingkat perkembangan yang sa-
aa (Sampel Pcncot hampir raembuktikan hal ini, panen
pertama * 1,12 $ v/b dan kedua * 1,17 % v/b).

- kandungan minyak atsiri maksirael dicapai bila panen
dilakukan pada saat timi berbunga, berbiji tetapi bi-
jinya belu-. tua (Cemorosewu, panen pertama * 2,38 %
v/b) . Ini membuthkan tenggang waktu yang bcrlainan
untuk daerah yang berbeda iklimnya (Pancot, 3 bulan
hampir sudah cukup tetapi Cemorosewu 3 bulan masih be

lum cukup) .
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